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Pendahuluan

Desa Sungai Nibung secara administrasi
terletak di Kecamatan Teluk Pakedai,
Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat
dengan luas wilayah #75,33 km? (BPS
Kabupaten Kubu Raya, 2021). Berdasarkan
Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat
Nomor 1 Tahun 2019 dan Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 92/Kepmen-
KP/2020, Desa Sungai Nibung telah ditetapkan
sebagai salah satu Kawasan Konservasi Pesisir
dan Pulau-Pulau  Kecil (KKP3K) di
Kalimantan Barat.

Wilayah pesisir Desa Sungai Nibung
memiliki potensi sumberdaya alam dengan

tingkat keanekaragaman  tinggi, seperti
ekosistem  mangrove, ikan,  krustasea,
gastropoda, termasuk bivalvia (BPSPL

Pontianak, 2019). Bivalvia merupakan kelas
terbesar kedua dari filum moluska, tersebar
luas di wilayah tropis dan sub tropis (Coan dan
Valentich-Scott, 2006; Gosling, 2015), dengan
jumlah +10.000 spesies di seluruh dunia
(Rahman et al.,, 2015). Bivalvia dapat
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Abstract: Desa Sungai Nibung, Kubu Raya Regency, has been designated as
one of the conservation areas in West Kalimantan. The coastal area of this
village has potential of natural resources with a high level of diversity,
including bivalves. Local community catch and sell bivalves for consumption.
It is due to their high nutritional content, so that they are used by the local
community as food and a source of protein. Inventory of biota is the first step
to manage biological resources and support the management plan for a
conservation area in this village. The study aimed to determine the diversity of
bivalves in the coast of Desa Sungai Nibung, West Kalimantan. The research
was conducted in December 2022. Sample collection was done using an
exploratory method. Bivalves were taken, then stored in the cooling box for
further identification. The result showed three bivalve species, such as
Polymesoda erosa, Anadara granosa, and A. antiquata.
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ditemukan di daerah pasang surut (Asadi et al.,
2018; Ambeng et al.,, 2020), berasosiasi
dengan terumbu karang (Ali et al., 2017),
padang lamun (Syukur et al., 2021; Donaher et
al., 2021; Basmalah et al., 2022), dan
ekosistem mangrove (Sarong et al., 2019; Putri
et al., 2021; Rinaldi et al., 2021). Jenis yang
dapat ditemukan, seperti Anadara,
Polymesoda, Meretrix (Nasution et al., 2021,
Ramadhaniaty et al., 2021), Geloina (Sarong et
al., 2019), Pharella, Paphia (Suryono et al.,
2017).

Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, beberapa spesies bivalvia dapat
dijadikan sebagai spesies kunci (keystone
species) (Dame et al., 2012; Ortega-Jiménez et
al., 2021). Di lingkungan perairan, bivalvia
memegang peran ekologi penting (Vaughn,
2018), seperti bioremediator (Azis et al., 2021;
Yanova et al., 2022) dan siklus nutrien (Strayer,
2014; Gallardi, 2014). Bivalvia juga dilaporkan
memiliki kandungan nutrisi penting (Wright et
al., 2018), yaitu tinggi protein dan rendah lemak.
Oleh karena itu, bivalvia banyak dimanfaatkan
sebagai bahan pangan dan sumber protein
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(Awang-Hazmi et al., 2017). Selain itu, bivalvia
juga banyak dilaporkan memiliki aktivitas
biologis, seperti antibakteri (Pachaiyappan et al.,
2014), antivirus (Yap et al., 2020), dan
antioksidan (Nguyen et al., 2022).

Inventarisasi jenis Dbiota merupakan
langkah awal dalam pengelolaan sumberdaya
alam di wilayah pesisir. Selain itu, data
tersebut juga dapat digunakan untuk
mendukung rencana pengelolaan kawasan
konservasi di Desa Sungai Nibung. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keanekaragaman jenis bivalvia di
pesisir Desa Sungai Nibung, Kubu Raya,
Kalimantan Barat.

Bahan dan Metode

Pengambilan kerang dilakukan pada
bulan Desember 2022 di pesisir Desa Sungai
Nibung, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan
Barat. Pengambilan data keanekaragaman jenis
dilakukan menggunakan metode eksploratif
dengan mencatat semua jenis kerang yang
ditemui di lokasi penelitian. Sampel kerang
diambil sebanyak + 10 individu. Selanjutnya,
sampel diidentifikasi di Laboratorium IImu
Kelautan, FMIPA, Universitas Tanjungpura,
Pontianak dengan mengamati ciri-ciri morfologi
yang ada.

Hasil dan Pembahasan

Jenis Bivalvia yang Ditemukan di Wilayah
Pesisir Desa Sungai Nibung

Berdasarkan hasil identifikasi, jenis
bivalvia yang ditemukan di wilayah pesisir Desa
Sungai Nibung, Kalimantan Barat antara lain
kerang kepah (P. erosa), kerang darah (A.
granosa), dan kerang bulu (A. antiquata).

!. T . v
Gambar 1. Kerang Kepah (Polymesoda erosa) yang
ditemukan di wilayah pesisir, Desa Sungai Nibung
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Menurut Morton (1976), Kklasifikasi

kerang kepah adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Moluska

Kelas . Bilvalvia

Ordo . Veroida

Famili . Corbiludae
Genus . Polymesoda
Spesies . Polymesoda erosa

(Solander, 1786)

Kerang kepah (P. erosa) atau disebut
kjuga mud clam masuk ke dalam kelas bivalvia,
memiliki dua buah cangkang (valve) berbentuk
simetri bilateral. Cangkang berbentuk segitiga
membulat dan tebal, seperti cawan dimana
bagian pinggir berbentuk pipih, sedangkan
bagian tengah berbentuk cembung. Cangkang
berwarna cokelat muda hingga cokelat tua. Di
Desa Sungai Nibung, kerang kepah banyak
ditemukan di area mangrove dengan jenis
substrat berlumpur. Hasil penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa kerang bersifat filter feeder
(Melinda et al., 2015; Wang et al., 2021) yang
dapat mengakumulasi logam berat dari
lingkungan sekitar (Alyani et al., 2017,
Dharmadewi, 2020). Oleh karena itu, kerang
kepah dapat digunakan sebagai bioindikator
kualitas perairan (Cruz et al., 2020; Azis et al.,
2021; Yanova et al., 2022).

Kerang kepah terdistribusi luas di
Kalimantan Barat, dapat ditemukan di Pontianak
(Anwar et al., 2009), Desa Peniti (Warsidah et
al., 2022; Deni et al., 2020), Desa Sungai Bakau
Kecil (Sutardi et al.,, 2018; Marwanto et al.,
2018), Pemangkat (Amin, 2009) dan Kubu Raya.
Di Desa Sungai Nibung, masyarakat khususnya
perempuan pesisir, mencari kepah secara
langsung menggunakan tangan atau dengan
bantuan alat untuk mengetahui keberadaan
kerang kepah tersebut di dalam substrat. Musim
puncak hasil tangkapan terjadi pada bulan Mei —
Juli, sedangkan pada bulan-bulan lainnya, hasil
tangkapan kepah sangat sedikit atau bahkan tidak
ada sama sekali. Kerang hasil tangkapan dijual
dalam bentuk segar dengan harga Rp. 45.000/kg
daging. Kerang kepah dilaporkan sebagai sumber
protein, lipid dan mineral. Sebagai bahan pangan,
kepah memiliki kandungan nutrisi tinggi, seperti
protein (7,06-16,87%), lemak (0,40-2,47%),
karbohidrat (2,364,95%), dan memberikan
energi £69-88 kkal/100 g daging (Amin, 2009).
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Gambar 2. Kerang Darah (Anadara granosa) yang
ditemukan di wilayah pesisir
Desa Sungai Nibung

Menurut Carpenter dan Niem (1998),
klasifikasi kerang bulu adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Moluska

Kelas . Bivalvia

Ordo : Taxodonta
Famili . Arcidae

Genus . Anadara
Spesies : Anadara granosa

(Linnaeus, 1758)

Kerang A. granosa dikenal dengan nama
lokal kerang darah (blood cockle) karena adanya
warna merah kecokelatan pada daging (Prasojo
et al., 2012). Kerang ini memiliki dua buah
cangkang yang tebal, padat, menggembung dan
tidak seimbang, dan memiliki umbo yang sangat
menonjol. Panjang cangkang memiliki ukuran
lebih besar dibandingkan dengan tinggi. A.
granosa banyak ditemukan di daerah estuari,
hidup membenamkan diri di dalam lumpur atau
lumpur berpasir, dengan kondisi salinitas yang
relatif rendah. Cangkang luar berwarna putih
ditutupi periostrakum yang berwarna kuning
kecokelatan hingga cokelat kehitaman. Kerang
darah bersifat non selektif filter feeder (Halit et
al., 2017) dan dilaporkan dapat dijadikan sebagai
bioindikator kualitas perairan (Pradit et al., 2016;
Filipus et al., 2018; Yona et al., 2020; Riza et al.,
2021). Jenis makanan A. granosa dapat berupa
detritus, fitoplankton (Melinda et al., 2015) dan
semua yang ada di dasar perairan dimana kerang
tersebut ditemukan.

Di Desa Sungai Nibung, wanita pesisir
melakukan kegiatan penangkapan kerang darah.
Musim puncak hasil tangkapan terjadi pada
bulan Mei — Juli. Kerang hasil tangkapan dijual
dalam bentuk segar dengan harga Rp. 10.000/kg.

94

Kerang darah memiliki nilai ekonomis penting
karena dapat dijadikan alternatif sumber protein
hewani (Awang-Hazmi et al., 2017) dan mineral
(Taniguchi et al., 2017). Kerang darah segar
mengandung protein (19,48%), lemak (2%), Zn
(13,91 ppm) dan Ca (698, 49 ppm) (Nurjanah,
2005), glikogen (1-7%), omega-3, vitamin (A,
B2, dan C) dan mineral lainnya (Zn, Fe, Se, Cu)
(Triatmaja et al., 2019). Selain itu, kerang darah
dapat dijadikan campuran untuk meningkatkan
kandungan gizi makanan (Solang et al., 2017;
Solang dan Andriani, 2021).

Gambar 3. Kerang Bulu (Anadara antiquata) yang
ditemukan di wilayah pesisir, Desa Sungai Nibung

Menurut Carpenter dan Niem (1998),
klasifikasi kerang bulu adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Moluska

Kelas . Bivalvia

Ordo . Taxodonta

Famili . Arcidae

Genus : Anadara

Spesies . Anadara antiquata

(Linnaeus, 1758)

A. antiquata dikenal dengan nama lokal
kerang bulu (hairy cockle) karena memiliki
cangkang tipis yang ditutupi oleh rambut/bulu-
bulu halus. Kerang ini hidup pada substrat
berlumpur atau berpasir, dan pergerakan yang
sangat lambat. Hidayat (2011) menyatakan
bahwa kerang Dbulu bersifat hemaprodit,
tergolong hewan herbivora dengan jenis
makanan utama vyaitu plankton, mikroalga,
makroalga, dan sponge.

Kerang bulu merupakan salah satu produk
perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi
dan banyak dikonsumsim oleh masyarakat. Di

Desa Sungai Nibung, kerang bulu banyak
ditemukan di perairan Pantai Tengkuyung.
Masyarakat setempat banyak melakukan
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kegiatan penangkapan kerang bulu untuk dijual.
Musim puncak hasil tangkapan terjadi pada
bulan Mei-Juli. Harga jual mencapai Rp.
10.000/kg. Sebagai bahan pangan, kerang bulu
dilaporkan mengandung nutrisi tinggi, seperti
protein (12,89%), lemak (2,29%), karbohidrat
(3,56%), serta asam lemak dan asam amino
(Abdullah et al., 2013; Aprillia dan Sudibyo,
2019), serta memberikan energi sebesar 69-88
kkal per 100g daging (Maani et al., 2017). Selain
itu, kerang darah juga megandung berbagai jenis
mineral, antara lain Ca (98%), Mg (0,05%), Na
(0,9%), dan P (0,02%) (Awang-Hazmi et al.,
2007).

Kesimpulan

Di wilayah pesisir Desa Sungai Nibung
ditemukan tiga spesies kerang, yaitu kerang
kepah (P. erosa), kerang darah (A. granosa), dan
kerang bulu (A. antiquata). Jenis kerang tersebut
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan
pangan dan sumber protein.
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